Viral Detik-detik Hashim
Djojohadikusumo Diduga Tolak
Jabat Tangan Menteri Ara, Ada
Apa?
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ORINEWS.id — Terekam detik-detik adik Presiden RI Prabowo
Subianto, Hashim Djojohadikusumo diduga menolak jabat tangan
dengan Menteri Perumahan dan Kawasan Pemukiman Maruarar
Sirait.

Peristiwa Hashim Djojohadikusumo diduga menolak jabat tangan
dengan Menteri Ara itu terekam saat acara penandatanganan
kerja sama atau MoU 1 Juta Rumah untuk Masyarakat
Berpenghasilan Rendah dengan Investor Perumahan (SHK) Kerajaan
Qatar Yang Mulia Sheikh Abdulaziz bin Abdulrahman Al Thani di
Istana Merdeka, Jakarta, pada Rabu (8/1/2025).

Namun demikian cuplikan video Hashim Djojohadikusumo diduga
menolak bersalaman dengan Ara itu baru viral pada Senin
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(13/1/2025).

Ternyata peristiwa tersebut sempat terekam dalam tayangan
siaran langsung di Youtube Sekretariat Presiden.

Saat itu Presiden RI Prabowo Subianto baru saja menandatangani
MoU 1 Juta Rumah untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah dengan
Investor Perumahan (SHK) Kerajaan Qatar Yang Mulia Sheikh
Abdulaziz bin Abdulrahman Al Thani.

Adapun Hashim Djojohadikusumo hadir dalam penandatanganan MoU
karena menjabat sebagai Ketua Satuan Tugas (Satgas) Perumahan
di Kabinet Merah Putih.

Usai penandatanganan, terlihat sejumlah kabinet yang terlibat
dalam acara bersiap untuk menggelar konferensi pers.

Misteri Pagar Laut Tangerang, Nelayan Serang Utara, Kholid
Berani Sebut Aguan

Pun Menteri Ara, sebagai menteri leading sector dari MoU
tersebut bersiap menggelar konferensi pers.

Namun demikian, tiba-tiba Ara berjalan ke arah belakang
menyapa Hashim Djojohadikusumo.

Ara pun memberikan tangannya seperti hendak bersalaman. Namun
demikian salam Ara tak disambut Hashim.

Ara pun kemudian melanjutkan konferensi pers terkait MoU
tersebut. Di tengah konferensi pers, Ara mempersilakan Hashim
untuk menjelaskan program yang akan dijalankan pemerintah.

Hingga kini belum diketahui penyebab Hashim menolak bersalaman
dengan Menteri Ara.

Pihak Wartakotalive.com pun mencoba mengkonfirmasi hal
tersebut ke Menteri Maruarar Sirait namun pesan yang dikirim
belum dibalas.

Sementara penandatanganan MoU tersebut kata Maruarar Sirait
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untuk mempercepat penyediaan perumahan bagi masyarakat
menengah ke bawah.

“Sesuai arahan Presiden bahwa ini kerja sama antar pemerintah,
kemudian tugas kami kita jadi tim yang solid, kita menyiapkan
lahan yang dimiliki negara. Pak Erick nanti akan menyiapkan
dari PTP Kereta Api, Perumnas, kemudian juga dari Kementerian
Sekretariat Negara (Kemensetneg) ada di Kemayoran, ada di
sekitar Senayan, kemudian dari Kementerian Keuangan dari DJKN
ada di Kalibata,” ucap Maruarar.

Maruarar juga menuturkan bahwa target dari pembangunan 3 juta
unit hunian dalam dua bulan ini sudah menunjukkan hasil yang
signifikan.

Selain 1itu, Maruarar menjelaskan bahwa terdapat banyak
investor di bidang perumahan yang tertarik untuk berinvestasi
di Indonesia.

“Karena arahan dari Presiden Prabowo kita bekerja dengan
cepat, aturannya seperti ini, kemudian lapangannya langsung
dicek. Ini terjadi berkat kepercayaan publik kepada Bapak
Presiden yang sangat tinggi, dan ini bukan investor satu-
satunya yang akan datang di bidang perumahan,” tuturnya.

Ketua Satgas Perumahan Hashim Djojohadikusumo, yang bertugas
dalam menyusun kebijakan pemerintah dalam hal ini, turut
mengungkapkan apresiasinya terhadap penandatanganan MoU
tersebut. Hashim berharap proyek tersebut dapat selesai dalam
tepat waktu.

“Alhamdulillah pada hari ini kita menyaksikan penandatanganan
antara pihak dari Qatar dan pihak Indonesia, pihak Indonesia
diwakili Pak Ara Sirait dan kita berharap bahwa dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya kita bisa mulai dengan proyek
pertama yang akan dilaksanakan oleh Sheikh Abdulaziz Al
Thani,” ujar Hashim.

Sementara itu, Investor Perumahan (SHK) Kerajaan Qatar Yang



Mulia Sheikh Abdulaziz bin Abdulrahman Al Thani menyampaikan
optimismenya terhadap proyek tersebut. Ia turut mengapresiasi
hubungan kuat yang telah terjalin dengan baik antara Qatar dan
Indonesia.

“Saya sebagai investor dan kelompok saya akan berinvestasi di
Indonesia. Ini adalah perumahan sosial untuk rakyat, jadi kami
dapat mengerjakannya secara profesional dengan dukungan dari
semua kelompok saya. Jadi saya berharap dengan dukungan
Presiden dan semua orang di sini, Tuan Hashim, para menteri,
kami dapat berhasil dalam hal ini,” ucapnya.

Untuk diketahui, MoU tersebut menerangkan bahwa Kementerian
PKP akan menyediakan pemenuhan kebutuhan hunian di Indonesia
dan bertujuan untuk menyelenggarakan pengembangan perumahan
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Komitmen tersebut juga menerangkan bahwa Yang Mulia Sheikh
Abdulaziz bin Abdulrahman Al Thani memiliki keahlian dalam
konstruksi, pengembangan infrastruktur, dan manajemen proyek,
serta bekerja sama dengan Kementerian PKP dalam pengembangan
proyek hunian sebanyak 1 juta unit.

Turut hadir dalam kesempatan tersebut antara lain Menteri
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir, Menteri
Investasi dan Hilirisasi/Kepala BKPM Rosan Roeslani,
Sekretaris Kabinet Teddy Indra Wijaya, Wakil Menteri Perumahan
dan Kawasan Permukiman Fahri Hamzah, Wakil Menteri Luar Negeri
Anis Matta, Ketua Satgas Perumahan Hashim Djojohadikusumo, dan
Direktur Utama PT BTN (Persero) Tbk Nixon LP Napitupulu.[]



